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Abstrak—Padi adalah komoditas pangan yang esensial didalam perekonomian indonesia, oleh karena itu 

ketersediaannya harus dipastikan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, namun padi juga tidak 

luput dari serangan penyakit, adapun jenis penyakit daun padi yang diteliti: hawar daun, blast, bercak daun, 

hispa. Diperlukan sistem guna mengidentifikasi penyakit tersebut dengan menerapkan metode cnn, metode 

cnn digunakan untuk memprediksi penyakit yang menyerang daun padi dengan menggunakan 1200 citra 

dan rasio data training dan validate 90%:10% menerapkan parameter optimizer adam, learning rate 0,0001, 

jumlah epoch 100, batch size 32, dan tahapan pre-processing berupa normalisasi data dan augmentasi dan 

didapatkan hasil akurasi training sebesar 80% dan testing sebesar 87%. 

Kata Kunci—CNN, Padi, Identifikasi, hawar daun, blast, bercak coklat, hispa. 

 
Abstract - Rice is an essential food commodity in the Indonesian economy; hence, its availability must be 

ensured to meet the food needs of the population. However, rice crops are susceptible to various leaf 

diseases such as leaf blight, blast, leaf spot, and hispa. To address this issue, a system is needed to identify 

these diseases accurately. In this study, a Convolutional Neural Network (CNN) method was employed to 

predict the diseases affecting rice leaves. A dataset of 1200 images was used, with a data split ratio of 90% 

for training and 10% for testing. The parameters of the optimizer were set as follows: Adam optimizer, 

learning rate of 0.0001, 100 epochs, and batch size of 32. The pre-processing steps included data 

normalization and augmentation. The results showed that the training accuracy reached 80%, while the 

testing accuracy achieved 87%. 
Keywords—CNN, rice, identification, leaf blight, blast, leaf spot, and hispa. 

 

 
This is an open access article under the CC BY-SA License. 

 

Penulis Korespondensi: 

Bagas Julianto,  

Teknik Informatika, 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, 

Email: bagasjulianto212@gmail.com  

 

 

 

 

 

mailto:bagasjulianto212@gmail.com


INOTEK, Vol.7 Agustus 2023 

ISSN: 2580-3336 (Print) / 2549-7952 (Online) 

                                                       Url: https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/inotek/  

Prosiding SEMNAS INOTEK (Seminar Nasional Inovasi Teknologi) 964 

 

I. PENDAHULUAN 

Padi merupakan komoditas pangan [1] bagi banyak negara salah satunya adalah negara kita 

Indonesia untuk mencukupi asupan karbohidrat dalam tubuh [2]. Karena merupakan komoditas 

pangan paling besar, tanaman ini menjadi topik utama yang harus terjaga ketersediaanya guna 

untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, oleh karena itu, ketersediaan beras harus 

melimpah sehingga negara dituntut untuk terus membuat trobosan didunia pertanian ([3]. China 

India dan Indonesia merupakan negara secara urut menempati urutan teratas sebagai negara 

produsen beras.   

Berbagai patogen dapat menyerang tanaman padi [4], penelitian kali ini membahas 4 penyakit 

daun padi yang menyerang area persawahan Desa Dlururejo Jatikalen yaitu penyakit bercak 

coklat disebabkan karena jamur Helmintosporium oryzae atau Drechslera oryzae [5], blas yang 

diakibatkan cendawan Pyricularia oryzae [6], hawar daun yang disebabkan bakteri Xanthomonas 

oryzae pv. Oryzae [7], dan hispa yang disebabkan serangan serangga [1]. permasalahan muncul 

ketika salah satu daun terserang penyakit namun para petani kesulitan dalam mengidentifikasikan 

jenis penyakit yang menyerang daun padi tersebut, karena minimnya literasi yang didapatkan 

sehingga para petani mengambil langkah pencegahan menggunakan pestisida dengan dosis yang 

tidak terukur atau kurang sesuai sehingga dapat merugikan petani itu sendiri karena penyakit tidak 

tertangani dengan baik, dan tanaman padi dapat mati selain itu dampak terburuknya adalah gagal 

panen hingga menyebabkan produksi beras menurun.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [8] yaitu Klasifikasi Penyakit Tanaman Padi 

Menggunakan Metode Convolutional Neural Network Melalui Citra Daun (Multilayer 

Perceptron). Pada penelitian tersebut digunakan 3 kategori jenis penyakit diantaranya hawar daun, 

bercak coklat, leaf spot dengan rasio pembagian data 90% : 10%  dengan citra inputan berupa 

RGB dengan parameter batch size 30, epoch 150, optimizer jenis adam. Hasil penelitian 

didapatkan akurasi sebesar 91,7%. 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh [9] yaitu Identifikasi Penyakit Tanaman Pepaya California 

Berbasis Android Menggunakan Metode CNN Model Arsitektur Squeezenet. Dari penelitian 

tersebut didapatkan akurasi 97% untuk hasil identifikasi penyakit pada daun pepaya dan 70% 

untuk hasil akurasi identifikasi penyakit pada buah pepaya. 

Berdasarkan paparan diatas, maka penulis membuat penelitian tentang Implementasi 

Pendeteksi Penyakit Pada Daun Padi Menggunakan Metode CNN Hasil penelitian ini diharapkan 

mampu membantu petani dalam mengidentifikasi jenis penyakit padi berdasarkan daun yang telah 

terserang penyakit. 
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II. METODE 

Pada penelitian ini digunakan metode CNN (Convolutional Neural Network) untuk 

memprediksi daun padi berpenyakit, untuk menghasilkan output berupa prediksi penyakit maka 

dilakukan beberapa tahapan proses yaitu sebagai berikut :  

 

2.1 Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini akan digunakan data keseluruhan untuk 4 penyakit yaitu 1200 gambar, 

dengan rasio pembagian training dan testing 90%:10%. Dataset bersumber dari Kaggle, 

berikut detail dataset : 

Tabel 1. Dataset Daun Padi 

Penyakit Daun Jumlah data Training Testing 

Hawar daun 300 270 30 

Bercak Coklat 300 270 30 

Blas 300 270 30 

Hispa 300 270 30 

Total  1200 1080 120 

 

2.1 Preprocessing Data 

Karena unsur citra inputan yang sangat berbeda satu sama lain maka dilakukan 

preprocessing ini guna untuk menyeragamkan unsur gambar yang akan memasuki tahap 

analisis selain itu preprocessing ini digunakan untuk memperjelas fitur atau ciri dari citra [8]. 

Tahapan preprocessing ini biasanya meliputi resize gambar menjadi ukuran yang telah 

ditentukan pada penelitian ini digunakan ukuran 300x300 piksel, dan proses augmentasi 

yaitu proses transformasi data atau membuat salinan dari sumber data tanpa merombak label 

asli [10]. 

 

 

 

Gambar 1. Hawar Daun 

 

Gambar 2. Blast 

 

 

Gambar 3. Bercak Coklat 

 

Gambar 4. Hispa 
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2.2 Proses Training  

Pada proses training ini dilakukan proses pembelajaran terhadap model yang telah dibuat 

menggunakan dataset citra  yang didapat kemudian output berupa model yang akan disimpan 

guna untuk proses prediksi [11]. 

 

2.3 CNN (Convolutional Neural Network) 

Adalah algoritma deep learning neural network yang paling umum diterapkan untuk 

menganalisa sebuah citra [12]. Berikut adalah ilustrasi arsitektur CNN: 

 

Gambar 5. Arsitektur CNN [13] 

Arsitektur CNN diatas terdiri dari tahap input layer, tahapan feature learning terdapat 3 

lapisan diantaranya adalah Convolution layers  “Output dari lapisan ini disebut feature map, 

yang digunakan sebagai masukan ketahap selanjutnya” [13], kemudian lapisan ReLu yaitu 

fungsi ini mengubah nilai negative pada matrix menjadi 0, dan lapisan Pooling Layers 

“lapisan untuk meminimalkan jumlah parameter dan hitungan saat proses ekstraksi fitur serta 

mencegah overfitting” [14]. Sementara itu pada tahapan klasifikasi terdapat proses flatten 

atau perampingan, fully conneceted  dibagian ini terdapat kumpulan neuron yang saling 

terhubung [15] termasuk hidden layer, dan softmax . 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

  Pada model yang dibuat diterapkan kombinasi parameter sebagai berikut optimizer adam, 

learning rate 0,0001, jumlah epoch 100, batch size 32, dan tahapan pre-processing berupa 

normalisasi data dan augmentasi menggunakan type Horizontal Flip dengan jenis citra warna 

atau RGB. Dengan jumlah training dan validasi yaitu 270 citra dan 30 citra. Dihasilkan output 

sebagai berikut : 

 



INOTEK, Vol.7 Agustus 2023 

ISSN: 2580-3336 (Print) / 2549-7952 (Online) 

                                                       Url: https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/inotek/  

 

Prosiding SEMNAS INOTEK (Seminar Nasional Inovasi Teknologi) 967 

 

 

         

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

Tampak kondisi kurva model pada gambar 5 memperoleh nilai akurasi 80% validation akurasi 

87%, kemudian gambar 6 menunjukan grafik nilai loss 45% dan nilai validation loss 44%. 

Adapun perbandingan dari epoch seperti berikut: 

Tabel 2. Perbandingan Epoch 

Epoch 
Data Training Data Testing 

Acc Loss Vall Acc Vall Loss 

90 0.7935 0.4520 0.9083 0.4954 

91 0.7944 0.4399 0.9083 0.4360 

92 0.8130 0.4328 0.9083 0.4766 

93 0.8037 0.4359 0.9000 0.4457 

94 0.8000 0.4308 0.9000 0.4764 

95 0.8065 0.4351 0.9000 0.4422 

96 0.8009 0.4327 0.9000 0.4407 

97 0.8130 0.4311 0.9083 0.4266 

98 0.8056 0.4362 0.9083 0.4344 

99 0.8111 0.4347 0.9083 0.4681 

100 0.7963 0.4498 0.8750 0.4412 

Diatas hanya ditampilkan perbandingan epoch 10 terakhir dari jumlah keseluruhan 100 epoch. 

Melihat dari hasil epoch dapat disimpulkan bahwa nilai akurasi training 80% dengan loss 45% 

dan validasi akurasi 87% dan validasi loss 44%. Dari penerapan beberapa parameter diatas 

didapatkan pula hasil testing penyakit berikut detail tabelnya : 

Gambar 7. Grafik Loss Model Gambar 6. Grafik Akurasi Model 
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Tabel 3 Testing Data 

Jenis Penyakit Berhasil Gagal Akurasi Jumlah 

Data 

Hawar Daun 26 4 86% 30 

Blas 22 8 73% 30 

Bercak Coklat 24 6 80% 30 

Hispa 25 5 83% 30 

 

Berikut tampilan sistem android yang berhasil dibuat : 

 

Gambar 8. Halaman Index 

 

Gambar 9. Halaman Identifikasi 

 

 

Gambar 10. Halaman Hasil 

Identifikasi 

Pada gambar 7 merupakan halaman yang akan pertama kali muncul ketika user mengakses 

aplikasi, kemudian akan ada menu identifikasi ditunjukan pada gambar 8 akan tampilkan pilihan 

sumber gambar yang diingin diambil dari kamera maupun galeri setelah berhasil input gambar, 

secara otomatis akan keluar halaman hasil identifikasi seperti pada gambar 9 akan ditampilkan 

prediksi nama penyakit beserta penjelasan singkat mengenai penyakit daun padi. 
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IV. KESIMPULAN 

  Dari hasil penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa metode CNN ini dapat 

diimplementasikan dengan baik dalam sistem android guna identifikasi daun padi berpenyakit 

berdasarkan uji daun, hingga didapatkan nilai maksimal akurasi training mencapai 80% dan 

testing 87%  melihat akurasi dapat disimpulkan metode ini cukup baik dalam proses prediksi. 

pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menerapkan pre-training model guna untuk 

mendapatkan hasil akurasi yang lebih baik lagi dan hasil prediksi yang lebih baik. 
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